Kabar Gembira! Pemkot
Bandarlampung Gelar Pasar
Murah Serentak di 20
Kecamatan Selama Ramadhan

BANDARLAMPUNG — Menghadapi potensi lonjakan harga bahan pokok
menjelang Ramadhan 1447 Hijriah, Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandarlampung bergerak cepat. Warga di 20 kecamatan dipastikan
akan dimanjakan dengan gelaran Pasar Murah Serentak guna
menjaga isi dompet tetap aman di tengah ancaman inflasi.

Kepala Dinas Perdagangan Kota Bandarlampung, Erwin,
mengungkapkan bahwa agenda ini bukan sekadar formalitas,
melainkan langkah nyata untuk membantu daya beli masyarakat.

Hadir 3 Kali Sebulan: Awal, Tengah, dan Akhir!

Berbeda dengan operasi pasar biasa, pasar murah kali ini akan
dilakukan secara marathon dalam tiga fase strategis:

Awal Ramadhan: Membantu warga memulai puasa dengan stok pangan
cukup.

Pertengahan Ramadhan: Menjaga kestabilan harga saat permintaan
mulai naik.

Akhir Ramadhan: Fokus membantu persiapan Idul Fitri.
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Bahan Pokok Disubsidi, Ada Stok Tambahan Buat Kue Lebaran

Pemkot tidak sendirian. Dengan menggandeng Bulog dan ritel
modern, harga-harga di pasar murah ini dipastikan lebih miring
berkat adanya subsidi langsung.

Tak hanya fokus pada beras, minyak goreng, gula, dan telur,
Erwin menyebut ada satu tambahan komoditas penting tahun ini.
“Kami tambahkan tepung terigu guna menunjang kebutuhan
masyarakat dalam membuat kue Lebaran,” ujarnya, kemarin.

Kendali Inflasi di Tangan Rakyat

Selain membantu urusan dapur warga, program ini merupakan
senjata utama Pemkot untuk mengendalikan laju inflasi daerah.
Dengan ketersediaan barang yang melimpah dan harga terjangkau,
spekulan tidak akan punya ruang untuk memainkan harga di pasar
tradisional.

Masyarakat diimbau untuk memantau jadwal pelaksanaan di kantor
kecamatan masing-masing agar tidak ketinggalan momentum
belanja hemat ini. (nda)



